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ABSTRAK 
Nama  : Rudi Asriadi 
Nim  : 20100109060 
Judul          : Pengaruh Hukuman Terhadap Kedisplinan Belajar Peserta     
Didik Di  MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan 
belajar peserta didik di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan belajar santri di MTs. Putra 
II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
Adapun masalah pokok dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan belajar santri di MTs. Putra II 
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. Variabel dalam 
penelitian ini ada dua yaitu hukuman (x) sebagai variabel bebas dan kedisiplinan 
belajar (y) sebagai variabel terikat. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai 
populasi adalah seluruh santri kelas unggulan di MTs. Putra II Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo sebanyak 97 santri. Penulis membatasi 
objek dalam penelitian ini sebanyak 25 % dari masing-masing kelas yakni 
berjumlah 24 santri. Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman angket untuk 
mendapatkan skor pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan belajar  peserta didik  
kemudian diperkuat dengan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 
santri dan wali kelas unggulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis korelasi product moment untuk menjawab 
rumusan masalah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antar hukuman dengan kedisiplinan belajar peserta didik di MTs. Putra II Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo berdasarkan hasi analisis yang 
diperoleh menunjukkan bahwa  r hitung (1) dan r tabel (0,381). ketentuannya bila 
r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima, dan Ho ditolak. Tapi 
sebaliknya jika r hitung lebih besar dari r tabel (rh  rt) maka Ha diterima. 
Ternyata r hitung lebih besar dari r tabel. dengan demikian terdapat pengaruh 
yang positif antara hukuman terhadap kedisiplinan belajar peserta didik di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo serta diperkuat 
dengan hasil wawancara kepada wali kelas unggulan dan santri kelas unggulan. 
Penelitian ini telah menunjukkan bahwa pemberian hukuman bagi yang 
melanggar aturan/tata tertib penting diberikan dalam rangka meningkatkan 
kedisiplinan belajar peserta didik di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Pusat Sengkang Kabupaten Wajo. Dengan demikian menaati tata tertib yang 
ditetapkan oleh sekolah tersebut menjadi komponen utama untuk  mewujudkan 
kedisiplinan. Berdasarkan tata tertib, kedisiplinan yang dapat memberikan sugesti 
tercapainya hasil belajar yang maksimal. Dalam pemberian hukuman dapat 
dijadikan sebagai penyebab kedisiplinan belajar peserta didik karena adanya efek 
x 
 
jera terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik di MTs. Putra II 
Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo. Hasil penelitian 
ini memberikan beberapa implikasi, antara lain: (1) implikasi terhadap hukuman 
dan tata tertib; (2) Implikasi terhadap cara guru menghukum peserta didik; (3) 
implikasi terhadap peserta didik setelah menerima hukuman; (4) Implikasi 
terhadap hukuman sebagai peran penting dalam kedisiplinan peserta didik. 
Oleh karena itu diharapakan kepada guru dan pembina MTs. Putra II 
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo agar melaksanakn 
hukuman secara konsisten, karena hukuman memberikan dampak positif terhadap 
kedisiplinan belajar peserta didik serta hukuman yang diterapkan yaitu hukuman 
edukatif atau hukuman yang bersifat mendidik. 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
“Sesungguhnya bersama dengan kesulitan ada kemudahan maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 
lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 
(Q.S. Al-Insyirah:6-8) 
Ya Allah... 
Terima kasih atas semua anugerah dan nikmat yang Engkau berikan 
kepadaku… 
Terima kasih telah memberiku kesempatan, 
Kesehatan sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini 
Dan dapat menyelesaikan pendidikan ini sampai pada jenjang 
SARJANA. 
 
Ayahanda dan Ibunda tercinta... 
Tetesan keringatmu bagaikan embun di pagi hari 
Iringan do’amu menjadi panutan di setiap langkahku 
Ku persembahkan SKRIPSI ini sebagai wujud batinku 
 
Kepada Kakak dan adikku… 
Kalian tak henti-hentinya memberiku Scaffolding 
(Perancahan/bimbingan), 
Yang senantiasa menjadi penyangga dikala Aku lemas terkulai 
Kalian inspirasiku yang selalu memberiku semangat  dan motivasi 
Hingga Aku bisa bangkit dan berbuat sesuatu sampai seperti ini 
Dan inilah Aku... 
Ya Allah… 
Bimbinglah kami dalam setiap langkah hidup kami 
Berilah keistiqomahan kepada kami untuk selalu berada di jalan-MU 
Demi menggapai Rahmat dan Ridho-MU. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seluruh manusia benar-benar berada dalam kerugian. Kerugian yang 
bersifat  mutlak, artinya seorang merugi di dunia dan di akhirat,  tidak 
mendapatkan kenikmatan dan bisa jadi ia hanya mengalami kerugian dari satu sisi 
saja, sehingga manusia diberikan waktu untuk melawan kerugian, sebagaimana 
firman Allah swt. dalam Q.S. al-‘Ashr/103: 1-3. 
 ِﺮْﺼَﻌْﻟاَو}١ { ٍﺮْﺴُﺧ ِﻲَﻔﻟ َنﺎَﺴﻧِﻹا ﱠِنإ}٢ { ِتﺎَِﺤﻟﺎ ﱠﺼﻟا اُﻮﻠِﻤَﻋَو اُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﱠِﻻإ
 َو ﱢﻖَﺤْﻟِﺎﺑ اْﻮَﺻاََﻮﺗَو ِﺮْﺒ ﱠﺼﻟِﺎﺑ اْﻮَﺻاََﻮﺗ}٣ {  
 Terjemahnya : 
Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. Kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.1 
 
 Kata “Wal ‘Ashr”  yang artinya demi masa atau waktu yang di dalamnya 
berlangsung segala perbuatan manusia, zaman yang amat panjang, atau waktu 
dimulainya melaksanakan shalat ashar. Allah swt. bersumpah dengan waktu 
secara umum atau dengan waktu khusus. Digunakan kalimat sumpah ini adalah 
demi memberikan penekanan tentang pentingnya penggunaan waktu tersebut.2 
Waktu itu sangat berharga, maka manusia harus menggunakannya dengan 
baik. Perintah untuk mempergunakan waktu dengan sebaik-baiknya berarti 
perintah untuk disiplin, terutama disiplin waktu. 
                                                            
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Syaamil Cipta 
Media, 2005), h. 601. 
2Muhammad Abduh, Tafsir Juz’ Amma (Cet. I; Bandung: Mizan, 1998), h. 309. 
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Manusia harus menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya agar tidak 
tergilaz oleh waktu sesuai dengan perkatan Imam Syafi’i. 
 ﻚﻌﻄﻗ ﺎﮭﻌﻄﻘﺗ ﻢﻟ نا ﻒﯿﺴﻟ ﺎﻛ ﺖﻗﻮﻟا 
Artinya:   
Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya 
(menggunakannya untuk memotong), ia akan memotongmu 
(menggilasmu).3 
 
Sehubungan dengan penjelasan di atas, bahwasanya manusia  
diperintahkan untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dan 
bahwasanya orang-orang yang suka menghambur-hamburkan waktunya untuk 
kegiatan-kegiatan yang tidak berguna, tidak akan meraih kesuksesan bahkan ia 
akan tergilas oleh waktu. 
Seorang pendidik seyogyanya yang pertama kali ditanamakan kepada 
pelajar/siswa adalah perhatian terhadap waktu dan kepekaan apabila menyia-
nyiakannya. Sebab, seseorang yang menyia-nyiakan waktu berarti ia menyia-
nyiakan seluruh masa hidupnya.4 
Zakiah Daradjat mengutip John Lock yang mengatakan bahwa ciri 
pendidikan adalah manusia utuh, dan salah satu syaratnya adalah disiplin.5 
Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan diri dalam segala 
aspeknya, dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan bertanggung jawab, pendidikan merupakan usaha sadar dan 
                                                            
3Rachmat Syafe’i, al-Hadis Aqidah, Akhlak, Sosial, dan Hukum (Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2000),  h. 128.  
4Muhammad bin Ibrahim, Koreksi Kesalahan Mendidik Anak (Cet. II; Solo: Kuswah 
Media, 2012), h. 227-228.  
5Zakiah Daradjat dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996), h. 35.  
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tercermin dalam Undang-Undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang 
menyatakan: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan tujuan pendidikan nasional 
adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.6 
 
Pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan dan 
pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai 
hamba Allah dan sekaligus sebagai khalifah Allah tercapai dengan sebaik 
mungkin. Potensi yang dimaksud adalah potensi jasmaniah dan rohaniah. Ruang 
lingkup pendidikan agama Islam meliputi keseluruhan ajaran Islam yang terpadu 
dalam keimanan (aqidah) serta ibadah dan muamalah yang implikasinya 
mempengaruhi proses berfikir, merasa, berbuat dan terbentuknya kepribadian 
yang pada gilirannya terwujud dalam akhlakulkarimah sebagai wujud manusia 
muslim.7 
                                                            
6Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan nasional “dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (Surabaya: Wacana Intelektual, 
2009), h. 343. 
7Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung Pandang: 
Yayasan Al-Ahkam, 1997), h. 25. 
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Namun, perlu diingat bahwa manusia bersifat tidak sempurna, maka 
kemungkinan-kemungkinan untuk berbuat salah, penyimpangan-penyimpangan 
dari anjuran selalu ada. Untuk mengatasi hal tersebut, maka pendidikan Islam 
menawarkan berbagai macam cara untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang 
terkandung dalam tujuan pendidikan agama Islam. Salah satu diantaranya adalah 
dengan pemberian hukuman bagi peserta didik. Walau dalam hal ini ada tahap-
tahap yang harus dipertimbangkan bagi seorang pendidik sebelum memberikan 
hukuman pada anak didik. Tahap ini melalui nasehat, bimbingan, larangan, 
teguran, peringatan, dan ancaman.8  
Oleh karena itu, apabila ada peserta didik yang melakukan pelanggaran 
maka jangan langsung diberikan hukuman akan tetapi harus melalui beberapa 
tahap. Hukuman merupakan alternatif terakhir serta cara sederhana untuk 
mencegah berbagai pelanggaran terhadap peraturan, dan tentu saja hukuman harus 
menghasilkan efek jera. Dilihat dari bentuknya, hukuman itu dapat bersifat fisik 
dan non fisik. 
Upaya memberikan hukuman bukan hanya  untuk mencegah terulangnya 
pelanggaran, melainkan bagaimana menghilangkannya,  dalam arti bahwa dalam 
diri anak didik hukuman harus mempunyai suatu nilai yang mengimbangi 
kejahatan yang terdapat dalam pelanggaran.9 Hukuman bagi anak didik juga 
menghasilkan kedisiplinan, pada taraf yang lebih tinggi akan menginsyafkan anak 
                                                            
8Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 
h. 29-30. 
9Emile Durkein, Moral Education, diterjemahkan oleh Lukas Ginting dengan judul          
“Pendidikan Moral, Suatu Study Teori Aplikasi Sosiologi Pendidikan” (Jakarta: Erlangga, 1999), 
h. 120.  
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didik. Oleh karena itu berbuat atau tidak berbuat bukan karena takut akan 
hukuman, melainkan karena keinsyafan sendiri.10 
Seorang pendidik boleh saja memberikan hukuman dengan hukuman yang 
sifatnya edukatif, dengan tujuan untuk mengajar dan mendorong anak didik 
menghentikan tingkah laku dan sifat yang keliru atau salah, agar dapat 
mengarahkan dirinya atau membangun dan mengembangkan kedisiplinan di 
dalam dirinya. 
Dalam banyak kasus kekerasan yang terjadi di sekolah,  yang seringkali 
menjadi korban adalah siswa dengan tertuduh guru sebagai pelakunya. Bagaimana 
pun guru yang melakukan tindak kekerasan terhadap murid memang salah dan 
tidak dibenarkan. Namun demikian, jarang sekali yang  mau melihat dan bertanya 
lebih jauh mengapa guru melakukan kekerasan tersebut.11 
Dalam kehidupan di pesantren, disiplin merupakan sesuatu yang sangat 
diperlukan demi tercapainya keteraturan dan ketertiban, sehingga tujuan yang 
diharapkan akan terwujud. Disiplin yang paling baik adalah yang bersifat sadar, 
sebab sikap patuh dan taat tersebut bersumber pada prakarsa yang positif karena 
itu menghasilkan suatu mutu kehidupan yang tinggi.  
Untuk mempertahankan nilai-nilai pesantren, menurut K. H. Muhammad 
Harisah AS. bahwa seluruh santri dan santriwati diwajibkan agar tetap aktif dan 
disiplin mengikuti pengajian kitab kuning karena inti pesantren adalah aktif dan 
disiplin mengikuti pengajian-pengajian tersebut. Begitu pula dengan guru yang 
                                                            
10Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Cet. VIII; Bandung: Al-Ma’arif, 
1989), h. 87. 
11Sriyanto, Sekolah Itu Surga (Cet. 1; Yogyakarta: SRI Pustaka, 2012), h. 24.   
6 
 
mampu mengajarkan kitab kuning, maka diwajibkan mendidik santri dan 
santriwati agar sekiranya santri tersebut mampu pula membaca dan mengajarkan 
nantinya kepada generasi selanjutnya.12  
Dalam pondok pesantren, apabila kedisiplinan tidak terjaga dengan baik 
maka tunggulah kehancuran pesantren tersebut karena sebuah pesantren tanpa 
kedisiplinan adalah seperti kincir tanpa air. Demikianlah perumpamaan 
pentingnya kedisiplinan di dalam pesantren. Sebagaimana tanpa aliran air kincir 
air itu tidak akan dapat berputar, demikian juga mencabut kedisiplinan dari 
kehidupan pesantren membuat pendidikan menjadi macet. Sama halnya pula 
dengan sebuah lapangan, jika tidak sering disiangi, alang-alang akan 
menumbuhinya, dan benih apa pun yang disebarkan di tanah lapang tersebut akan 
hancur dengan sendirinya.13 
Dengan adanya kesadaran dalam berdisiplin, menurut Rinawati 
Handayani, jika seorang santri menerapkan ketaatan dan kepatuhan dalam segala 
aspek kehidupan, termasuk dalam pembelajaran, peraturan waktu belajar serta 
ketaatan beribadah. Maka ketaatan tersebut akan memberi hasil yang lebih baik. 
Sebaliknya, bila santri tidak/kurang taat dan tidak tertib dalam belajar, maka dia 
akan mendapatkan prestasi yang kurang maksimal. Tanpa ketaatan dan kepatuhan 
terhadap tata tertib maka akan menghasilkan prestasi yang rendah.14 
                                                            
12Firdaus, Merawat Tradisi Pesantren dan NU (Makassar: Pustaka An-Nahdlah, 2009), h. 
124. 
13Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter (Cet. I; Jakarta: PT. Grasindo, 2007), h. 235. 
14Rina Wati Handayani, Penanaman Disiplin Dalam Mentaati Peraturan Dan Tata 
Tertib.  http://digilib.unnes.ac.id. (17 Maret 2013). 
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Namun, pada kenyataanya, masi banyak di antara peserta didik di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo yang tidak 
menaati tata tertib tersebut, dengan kata lain kurang disiplin, sehingga tidak 
sedikit siswa yang mendapatkan hukuman atau sanksi. 
Oleh karena itu, dalam kajian ini peneliti akan membahas tentang 
bagaimana pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan belajar peserta didik di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk hukuman yang diterapkan di MTs. Putra II Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana kedisiplinan belajar Peserta didik di MTs. Putra II Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
3. Bagaimana pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan belajar peserta didik 
di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
C. Hipotesis 
Adapun hipotesis atau jawaban sementara dari permasalahan- 
permasalahan di atas adalah sebagai berikut:  
1. Kedisiplinan belajar peserta didik di MTs. Putra II Pondok  Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo sebagian besar sudah diterapkan 
oleh peserta didik, misalnya pada waktu-waktu belajar, sebagian besar 
siswa mempergunakan waktu belajar tersebut dengan baik. 
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2. Adanya pengaruh yang signifikan antara hukuman dengan  kedisiplinan 
belajar peserta didik di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan 
terhadap peserta didik, misalnya ada yang pernah melanggar tata tertib, 
lalu diberi hukuman, setelah itu peserta didik tersebut menjadi lebih 
disiplin.  
D. Definisi Operasional 
Untuk memahami skripsi ini seacara komprehensif diperlukan pengertian 
dari setiap variabel yang ada, yaitu: 
Pengaruh berarti daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.15 
Hukuman berasal dari kata “hukum”  yang mendapat akhiran –an, yakni 
peraturan yang dibuat oleh penguasa (pemerintah) atau adat yang berlaku bagi 
semua orang di suatu masyarakat atau Negara. Sedangkan hukuman adalah 
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang 
(orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan 
atau kesalahan.16  
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal dari bahasa 
latin “disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan 
istilah bahasa Inggrisnya yaitu “discipline” yang berarti tertib, taat atau 
                                                            
15Muh. Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 
h. 302. 
16M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Cet. IX; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2009), h.186. 
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mengendalikan tingkah laku dan penguasaan diri.17 Istilah dalam kamus bahasa 
Indonesia dapat diartikan yaitu latihan bathin dan watak supaya menaati tata 
tertib, kepatuhan pada aturan.18  
Disiplin merupakan keseluruhan ukuran bagi tindakan-tindakan yang 
menjamin kondisi-kondisi moral yang diperlukan sehingga proses pendidikan 
berjalan lancar dan tidak terganggu.19 Penanaman kedisiplinan adalah penyesuaian 
antara sikap dan tingkah laku seseorang dengan peraturan yang sedang 
diberlakukan sehingga untuk mewujudkan disiplin dalam diri santri diperlukan 
adanya tata tertib.20 
Jadi yang dimaksud dengan  judul di atas adalah diterapkannya hukuman 
bagi peserta didik yang melanggar tata tertib di MTs. Putra II Pondok Pesantren 
As’adiyah sangat berpengaruh terhadap kedisiplinannya terutaman disiplin belajar 
atau hukuman tersebut mempunyai dampak positif terhadap peserta didik di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hukuman 
terhadap kedisiplinan belajar peserta didik di MTs. Putra II Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
 
                                                            
17John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXV; Jakarta: PT. 
Gramedia Indonesia, 2003), h. 185. 
18Muhammad Ali,  op. cit.,  h. 84. 
19Doni Koesoema A,  op. cit.,  h. 233. 
20Rina Wati Handayani, op cit., http://digilib.unnes.ac.id.  
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Bagi Akademisi khususnya Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, sebagai informasi mengenai manfaat hukuman dalam 
kedisiplinan belajar peserta didik. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 
atau masukan kepada pengajar (guru) dalam memberikan 
pelajaran-pelajaran dan cara mendidik yang dinilai sulit 
dilaksanakan oleh peserta didik dalam hal kedisiplinan.  
3) Sebagai sarana untuk meningkatkan kedisiplinan dan pengetahuan 
penulis tentang pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan belajar 
peserta didik. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Peserta didik 
a) Peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan lebih 
disiplin karena menghindari hukuman yang akan diterima 
apabila melanggar. 
b) Peserta didik dapat meningkatkan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai waktu. 
c) Prestasi belajar peserta didik dapat meningkat dengan baik. 
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2) Bagi Guru 
a) Sebagai alternatif penerapan kedisiplinan dan mengarahkan 
peserta didik agar mengubah tingkah yang buruk menjadi baik 
dengan cara memberikan hukuman yang sifatnya edukatif. 
b) Sebagai masukan pentingnya hukuman yang bersifat mendidik 
yang menekankan kepada kedisiplinan peserta didik. 
3) Bagi Sekolah 
a) Memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas mengajar guru, di antaranya guru tidak 
sekedar mengajar melainkan menerapkan  kedisiplinan  bagi 
peserta didik. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini dibagi dalam lima bab dan tiap bab terdiri atas beberapa sub 
bab. Keseluruhan bab itu tergambar pada garis-garis besar isi skripsi sebagai 
berikut: 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, yakni meliputi gambaran 
secara umum skripsi ini yang meliputi latar belakang yang memunculkan 
masalah, rumusan masalah berupa ketentuan yang ditetapkan sebagai masalah 
pokok yang akan dibahas, defenisi operasional variabel di dalamnya dikemukakan 
tentang pengertian judul menurut peneliti, gunanya untuk menyamakn persepsi 
penulis dengan pembaca, mengemukakan tentang tujuan dan kegunaan penelitian 
dari garis besar isi skripsi yang bertujuan untuk mengetahui isi pokok dalam 
skripsi. 
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Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang memuat tentang hukuman, di 
dalamya dikemukakan tentang pengertian, fungsi hukuman. Dijelaskan pula 
mengenai kedisiplinan belajar yang memuat tentang pengertian kedisiplinan, 
fungsi kedisiplinan. 
Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian yang mencakup jenis 
penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, 
teknik pengumpulan data, dan diakhiri dengan pembahsan metode pengolahan dan 
teknik analisis data. 
Bab keempat, menguraikan tentang hasil penelitian. Hasil penelitian 
meliputi selayang pandang MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo, bentuk hukuman yang digunakan, dan pemberian hukuman 
sebagai metode pendidikan dalam penanaman kedisiplinan siswa serta pengaruh 
hukuman terhadap kedisiplinan belajar pesrta didik di  MTs. Putra II Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo.  
Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan dari 
hasil penelitian dan implikasi penelitian dalam bentuk saran-saran yang sifatnya 
argumentative demi perbaikan-perbaikan dimasa yang akan datang, baik untuk 
peneliti sendiri, santri dan pendidik di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo maupun para pembaca skripsi ini.   
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah 
maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
Yanuar A dalam bukunya yang berjudul Jenis-Jenis Hukuman Edukatif. 
Buku ini membahas mengenai masalah yang berkaitan dengan tekhnik pemberian 
hukuman kepada peserta didik yang melakukan kesalahan yaitu kita harus 
memberikan hukuman secara bijak, dengan pilihan hukuman yang bersifat 
mendidik untuk anak. Salah satunya dengan memberikan larangan terhadap hal-
hal yang disukai, seperti mengurangi jatah waktu untuk bermain atau memberikan 
tugas tertentu dengan memberikan pengujian setelahnya, misalnya memberikan 
tugas membaca kisah-kisah nabi kemudian diminta menceritakan kembali tanpa 
konsep. Pemberian hukuman kepada anak tidak dibenarkan menggunakan 
kekerasan karena jangan sampai anak menganggap itu benar dan ia menirunya 
bahkan mempraktekkan kepada temannya karena sifat anak adalah suka meniru.1 
Fithugh Dodson dalam bukunya yang berjudul “Mendisiplinkan Anak 
Dengan Kasih Sayang” Buku ini menjelaskan tentang teknik-teknik mendidik 
anak menjadi disiplin, yaitu: 
1. Menjaga hubungan yang baik.  
2. Menetapkan sistem hadiah yang positif. 
3. Mengadakan perjanjian. 
                                                            
1Yanuar A, Jenis-Jenis Hukuman Edukatif (Yogyakata: DIVA Press, 2012), h. 64-65. 
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4. Menangani perilaku yang tidak diinginkan. 
5. Serta mengajarkan etika dan moral kepada anak. 2 
 
Sejauh pengetahuan penulis, judul penelitian di atas sebenarnya sudah 
dilakukan sebelumnya oleh saudara Fachriansyah pada tahun 2009 di Pondok 
Pesantren Yatsrib Kabupaten Soppeng dengan judul Skripsi “Penerapan 
Hukuman Sebagai Metode Pendidikan Dalam Penanaman Kedisiplinan Siswa di 
MTs. Pondok Pesantren Yatsrib Kabupaten Soppeng”. Skripsi yang ditulis oleh 
saudara Fachriansyah  membahas tentang hukuman yang diterapkan di MTs. 
Pondok Pesantren Yastrib Kabupaten Soppeng yakni apabila ada santri yang 
melanggar tata tertib maka diberikan hukuman yang bersifat mendidik, misalnya 
memberikan hafalan dan apabila santri tersebut masih sering melakukan 
pelanggaran terhadap tata tertib walaupun sudah diberikan hukuman maka 
dilaporkan kepada pembina atau pimpinan pondok pesantren. Namun yang 
membedakan skripsi ini yang berjudul  “Pengaruh Hukuman Terhadap 
Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo” yaitu apakah hukuman yang diterapkan di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo mempunyai efek 
jera terhadap kedisiplinan belajar peserta didik atau tidak, yang membedakan 
selanjutnya adalah lokasi penelitian dan hipotesisnya. Yakni lokasi penelitian 
saudara Fachriansyah adalah di MTs. Pondok Pesantren Yatsrib Kabupaten 
Soppeng, sedangkan penelitian ini di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
                                                            
2Fithugh Dodson, Mendisiplinkan Anak Dengan Kasih Sayang (Cet. VI; Jakarta: PT. 
Gunung Mulia, 2006), h. 5.  
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Sengakang Kabupaten Wajo, dan skripsi saudara Fachriansya tidak menggunakan 
hipotesis sedangkan skripsi ini menggunakan hipotesis (dugaan sementara).  
A. Pengertian Hukuman 
Hukuman sebagai salah satu alat pendidikan yang sifatnya kongkrit 
merupakan suatu hal yang sudah sangat populer dikalangan masyarakat. Namun 
dalam hal ini perlu diberi definisi dan batasan mengenai hukuman yang dimaksud 
dalam dunia pendidikan.  
Menurut bahasa, kata hukuman berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata 
punishment yang berarti hukuman (law) atau siksaan.3 Sedangkan menurut istilah, 
hukuman memiliki banyak makna. Hukuman sering dimaknai sebagai usaha 
edukatif yang digunakan untuk memperbaiki dan mengarahkan anak kearah yang 
benar, bukan praktik hukuman dan siksaan yang memasung kreativitas.4 
Alisuf Sabri menyatakan bahwa hukuman adalah tindakan pendidikan 
yang sengaja dan secara sadar diberikan kepada anak didik yang melakukan suatu 
kesalahan, agar anak didik tersebut menyadari kesalahannya dan berjanji dalam 
hatinya untuk tidak mengulanginya.5  
Mencermati pengertian yang dikemukakan di atas, maka hukuman 
merupakan suatu tindakan yang digunakan dengan sengaja untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Hukuman juga merupakan suatu alat pendidikan yang dapat 
                                                            
3John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia. (Cet. XXV; Jakarta: PT. 
Gramedia Indonesia, 2003), h. 456. 
4Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 202. 
5Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 86. 
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membangkitkan kesadaran dan pengakuan akan kebenaran, bahwa melakukan 
suatu yang bertentangan dengan aturan yang telah ditetapkan adalah sesuatu yang 
tidak baik. 
B. Fungsi Hukuman 
Abu Ahmadi dalam bukunya Ilmu Pendidikan menjelaskan bahwa 
hukuman berfungsi sebagai berikut: 
a. Hukuman diadakan untuk membasmi kejahatan, atau untuk meniadakan 
kejahatan. 
b. Hukuman diadakan untuk melindungi masayarakat dari perbuatan yang tidak 
wajar. 
c. Hukuman diadakan untuk menakuti sipelanggar, agar meninggalkan 
perbuatannya. 
d. Hukuman harus diadakan untuk segala pelanggaran.6 
Dari fungsi ini, maka dapat dipahami bahwa hukuman yang diberikan 
harus bersifat edukatif (mendidik) dan dapat membangkitkan rasa kesusilaan, 
yang pada akhirnya anak menjadi berhati-hati dalam melakukan tindakan. 
Sutinah Suswondo dalam bukunya yang berjudul  Ilmu Pendidikan 
menyatakan bahwa hukuman digunakan untuk: 
a. Memperbaiki kesalahan atas perbuatan anak didik. 
b. Mengganti kerugian akibat perbuatan anak didik. 
c. Melindungi masyarakat atau orang lain agar tidak meniru perbuatan yang 
salah. 
d. Menjadikan anak didik takut mengulangi perbuatan yang salah.7 
Pemberian hukuman pada anak didik adalah demi kebaikan dan 
kepentingan dirinya dan orang lain. Tujuan dari hukuman dalam pendidikan 
                                                            
6Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 151. 
7Sutinah Suwondo, Ilmu Pendidikan (Ujung Pandang: Usaha FIP IKIP, 1997),  h. 141. 
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adalah menimbulkan keinsyafan bagi anak melakukan kesalahan dan tidak 
mengulangi kesalahan yang tidak baik itu.8 
Jadi, fungsi hukuman dalam pendidikan yaitu agar peserta didik tidak 
mengulangi lagi kesalahan yang dilakukan sehingga seluruh aktivitas dan 
peraturan-peraturan yang ada dapat berjalan lancar dengan baik. 
C. Pengertian Kedisiplinan 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal dari bahasa 
latin “disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan 
istilah bahasa inggrisnya yaitu “discipline” yang berarti: tertib, taat, 
mengendalikan tingkah laku dan penguasaan diri9. Istilah dalam kamus bahasa 
Indonesia dapat diartikan yaitu latihan bathin dan watak supaya menaati tata 
tertib, kepatuhan pada aturan.10  
Disiplin merupakan keseluruhan ukuran bagi tindakan-tindakan yang 
menjamin kondisi-kondisi moral yang diperlukan sehingga proses pendidikan 
berjalan lancar dan tidak terganggu. Penanaman kedisiplinan adalah penyesuaian 
antara sikap dan tingkah laku seseorang dengan peraturan yang sedang 
diberlakukan sehingga untuk mewujudkan disiplin dalam diri santri diperlukan 
adanya tata tertib. Sehingga disiplin juga dapat berarti tata tertib, ketaatan, atau 
kepatuhan kepada peraturan tata tertib.11 
                                                            
8Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 
104-105.  
9
John M. Echols dan Hassan Shadily,op. cit.,h. 185. 
10Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani, 
2002), h. 302. 
11Depdikbud, Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 Tentang Pendidikan Nasional  (Solo: 
Aneka Ilmu, 1988), h. 208. 
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Dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap kali terkait dan menyatu 
dengan istilah tata tertib dan ketertiban. Dengan demikian, kedisiplinan adalah 
hal-hal yang berkaitan dengan ketaatan atau kepatuhan seseorang terhadap 
peraturan atau tata tertib yang berlaku. Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang 
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetian, keteraturan dan ketertiban.12 Sedangkan 
menurut Amatembun kedisiplinan adalah keadaan tertib di mana orang yang 
tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan yang telah ada dengan senang 
hati.13  
Berdasarkan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kedisiplinan 
adalah sikap seseorang yang menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap 
peraturan atau  tata tertib yang telah ada dan dilakukan dengan senang hati dan 
kesadaran diri. 
D. Fungsi Kedisiplinan 
Disiplin sangat penting dan sangat dibutuhkan siswa. Disiplin menjadi 
persyaratan bagi pembentukan sikap, perilaku dan taat pada tata tertib. Kehidupan 
berdisiplin yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar. 
Fungsi kedisiplinan diidentifikasikan sebagai berikut: pertama kedisiplinan 
sebagai penciptaan dan pelestarian keadaan yang penting terhadap kemajuan kerja 
yang berada di sekolah. Pandangan kedisiplinan ini, dideskripsikan sebagai 
sebuah rasional managerial, yaitu sesuatu kedisiplinan yang memandang sebagai 
                                                            
12Prijodarminto Soegeng, Disiplin Menuju Sukses (Jakarta: Pradaya paramita, 1994), h. 
23. 
13Amatembun, Manajemen Kelas 1 (Bandung: IKIP Bandung, 1981), h. 6. 
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kumpulan teknik dan strategi yang diterapkan oleh guru untuk memberikan 
ketertiban dalam kelas. Ketertiban ini perlu sehingga lingkungan belajar 
memaksimalkan pembelajaran sekolah. 
Fungsi kedua dari kedisiplinan adalah persiapan siswa terhadap 
keikutsertaan aktif dalam lingkungan orang dewasa yang terorganisir, dimana 
kebebasan diseimbangkan dengan tanggung jawab yang berhubungan  dengannya. 
Hal ini dideskripsikan sebagai sebuah fungsi pendidikan, dimana kedisiplinan 
dirasakan sebagai sebuah  pengalaman siswa tentang hak pribadi, terutama bagi 
pribadi yang sedang dalam konflik. Oleh karena itu, pandangan pendidikan 
terhadap kedisiplinan adalah memberi pengalaman pendidikan yang berharga 
secara potensial. Kedisiplinan sekolah memiliki fungsi tertentu. Menurut Meichati 
kedisiplinan sekolah berfungsi sebagai alat pendidikan dan alat penyesuaian 
dalam membentuk sikap dan tingkah laku yang baik yang nantinya dapat 
digunakan juga dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.14 
Kedisiplinan dalam pendidikan merupakan suatu tindakan, perbuatan yang 
dengan sengaja diterapkan untuk kepentingan di sekolah. Tindakan atau perbuatan 
tersebut dapat berupa perintah, nasehat, larangan, harapan dan hukuman  atau 
sanksi. Kedisiplinan sebagai alat pendidikan diterapakan dalam rangka proses 
pembentukan, pembinaan dan pengembangan sikap dan tingkah laku yang baik. 
Sikap dan tingkah laku yang baik tersebut dapat berupa rajin, berbudi pekerti 
luhur, patuh, hormat, tenggang rasa dan berdisiplin. 
                                                            
14Siti Meichati, Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: FIP IKIP Yogyakarta, 1979),  h. 7. 
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Di samping sebagai alat pendidikan, kedisiplinan juga berfungsi sebagai 
alat menyesuaikan diri dalam lingkungan yang ada. Dalam hal ini kedisiplinan 
dapat mengarahkan seseorang untuk menyesuaikan diri terutama dalam menaati 
peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan itu. 
Dalam konteks tersebut kedisiplinan sebagai alat menyesuaikan diri di 
sekolah berarti kedisiplinan dapat mengarahkan siswa untuk dapat menyesuaikan 
diri dengan cara menaati tata tertib sekolah. Berfungsinya kedisiplinan sebagai 
alat pendidikan dan alat menyesuaikan diri akan mempengaruhi berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di sekolah yang kedisplinannya baik, 
kegiatan belajar  mengajar akan berlangsung tertib, teratur, dan terarah. 
Sebaliknya di sekolah yang kedisiplinannya rendah maka kegiatan belajar 
mengajarnya juga akan belangsung tidak tertib, akibatnya kualitas pendidikan 
sekolah itu akan rendah.15  
Berdasarkan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa fungsi 
kedisiplinan itu adalah menciptakan lingkungan belajar peserta didik menjadi 
aman, tenteram, teratur, dan terarah. Sehingga dengan terciptanya hidup disiplin 
di sekolah akan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 
 
                                                            
15Rina Wati Handayani, Penanaman Disiplin Dalam Mentaati Peraturan Dan Tata 
Tertib.  http://digilib.unnes.ac.id. (17 Maret 2013). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yakni memberikan gambaran 
tentang pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan santri kelas unggulan di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
B. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
pendidikan.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data sebagai bahan dalam pembahasan skripsi ini, 
penulis melalui dua tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap pengambilan data. 
Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas sesuai dengan permasalahan 
penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu meliputi: 
1. Observasi  
Peneliti melakukan penjajakan lokasi yang hendak ditempati 
mengumpulkan data lapangan yaitu di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo. Pada saat peneliti melakukan observasi, peneliti 
mengamati peserta didik yang tidak disiplin masalah waktu, misalnya shalat 
berjamaah dan waktu belajar. Maka peserta didik tersebut diberikan hukuman, 
misalnya diwajibkan menghafal al-Quran satu halaman setiap melakukan 
pelanggaran. 
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2. Wawancara 
Peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai bahan untuk 
mewawancarai objek agar lebih terarah dan peneliti menyiapkan daftar pertanyaan 
sebelum terjun langsung dalam penelitian. Data  yang diperoleh itulah yang 
dijadikan bahan pelengkap untuk penulis dalam hasil penelitian. 
Peneliti mengumpulkan sejumlah data dengan mengadakan tanya jawab 
dengan sejumlah orang yaitu pembina asrama pesantren dalam hal ini wali kelas 
unggulan sebanyak 3 orang  dan para santri dalam hal ini siswa kelas unggulan 
sebanyak 2 orang. Peneliti menanyakan masalah-masalah hukuman yang 
diberikan kepada santri yang melakukan pelanggaran serta apa dampaknya setelah 
diberikan hukuman tersebut dan bagaimana kedisplinan peserta didik di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo.  
3. Dokumen. 
Dokumen  dalam penelitian ini adalah data-data berupa informasi yang 
berasal dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang penulis peroleh dari bagian 
tata usaha MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
Misalnya, dena pesantren, dena kelas dan struktur tenaga pengajar. 
4. Angket 
Angket yang  disebar kepada responden dalam mendapatkan data 
mengenai pengaruh hukuman, penanaman kedisiplinan dan usaha- usaha yang 
dilakukan untuk menerapkan hukuman dalam penanaman kedisiplinan, yang 
dijabarkan ke dalam beberapa indikator dengan mengajukan 15 buah pernyataan 
dari semua variabel kepada responden yang berjumlah 27 orang.  
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5. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh santri yang 
termasuk kelas unggulan yang terdiri atas kelas VII yang berjumlah 35 orang, 
kelas VIII yang berjumlah 32 orang, dan kelas IX yang berjumlah 28 orang. Jadi, 
jumlah keseluruhan populasi yang akan diteliti menurut data yg didapatkan oleh 
peneliti sebanyak 95 orang, sedangkan dari pihak pengasuh (pendidik) berjumlah 
3 orang. 
b. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah 3 orang guru bidang studi yang 
mengajar di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo khususnya di kelas unggulan dalam hal ini wali kelas unggulan, dan jumlah 
populasi siswa yakni 95 orang, maka dari jumlah tersebut, peneliti mengambil 
sampel sebanyak 24 orang siswa atau 25 % dari keseluruhan peserta didik. Hal ini 
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa apabila jumlah subjeknya besar 
maka dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih.  
Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan 
teknik random sampling (sampel acak). Yakni peneliti mengambil beberapa siswa 
secara acak sehingga hasil penelitian ini diharapkan lebih objektif karena setiap 
subjek mempunyai hak yang sama untuk dipilih sebagai sampel tanpa 
mengistimewakan  satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel. 
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D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan dua teknik 
analisis yaitu: analisis deskriftif dan analisis statistik inferensial. Analisis 
deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan  atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data dan sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dari kesimpulan yang berlaku  
umum. Sedangkan analisis statistik inferensial adalah berfungsi untuk 
mengelompokkan data, menggarap, menyimpulkan, memaparkan serta 
menyajikan hasil laporan. 
1. Analisis deskriptif 
Data yang terkumpul diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan dan 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan 
menghitung persentase. Rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
P = F  x 100 
      N 
Dimana :  P = Presentase 
  F = Frequensi 
  N= jumlah subjek/responden1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
1Nana Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1993), h. 129. 
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2. Analisis statistik inferensial 
 
Rumus yang digunakan adalah “korelasi product moment  yaitu untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh  antara dua variabel X dan Y²”. Rumus 
korelasi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
    =
∑  
√(∑	 ²)(∑  )
 
Keterangan: 
rx  = Koefisien Koreasi 
∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X an skor Y 
∑Y² = Jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan 
∑X² = Jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan 
 
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian penulis tabulasikan dalam bentuk 
tabel frequensi dan diberikan interpretasi terhadap hasil tabulasi untuk menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dan akan diperjelas oleh data 
hasil wawancara. 
Setelah nilai r diperoleh, dengan ketentuan yaitu apabila nilai r hitung 
lebih besar daripada nilai r tabel, berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ha 
diterima  dan Ho ditolak. Demikian sebaliknya jika r hitung lebih kecil daripada r 
tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Selayang Pandang Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo 
Pondok Pesantren As’adiyah Kabupaten Wajo merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan Kementrian Agama. 
Sekolah tersebut diharapkan dapat mencetak santri-santri yang memiliki 
kemampuan dan wawasan yang tinggi dalam bidang keagamaan, ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dibentengi oleh iman dan akhlak yang terpuji. 
1. Identitas Madrasah 
a. Nama Madrasah : MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
  Sengkang Kabupaten Wajo 
b. Nomor Statistik : 212731302002 
c. Alamat Lengkap  
1) Kelurahan/Desa : Lapongkoda 
2) Kecamatan  : Tempe 
3) Kabupaten/Kota : Wajo 
4) Propinsi  : Sulawesi Selatan 
5) No. Telepon : (0485) 324604 
d. Nama Yayasan : Yayasan As’adiyah 
e. Status Madrasah : Swasta 
f. Status Kelembagaan : Terakreditasi 
g. Type Madrasah/Akreditasi : Akreditasi B 
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h. Tahun Didirikan/Beroperasi : 1953 
i. Status Tanah : Milik Yayasan 
j. Luas Tanah : 2.914 m² 
- Sertifikat  : 2.095 m² 
- Belum Bersertifikat : 819 m² 
k. Nama Kepala Madrasah : Drs. Muh. Rais 
  Nip. 19670713 200501 1004 
l. No. SK Kepala Madrasah  
1) Nomor   : Kw.21.1/2/KP.07.6/716/2007 
2) Tanggal   : 27 Agustus 2007 
m. Masa Kerja Kepala Sekolah: 4 Tahun 
 
2.  Sejarah Berdirinya 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo, 
pada awalnya merupakan peralihan dari Pendidikan Guru Agama (PGA 4 Tahun) 
sedangkan PGA 4 Tahun yang merupakan peralihan dari Madrasah Menengah 
Pertama (MMP) yang dibuka oleh pimpinan As’adiyah pada tahun 1956. 
Perubahan dan peralihan dari MMP ke PGA 4 tahun kemudian berubah menjadi 
Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putra II, itu untuk menyesuaikan dengan 
pendidikan formal Departemen Agama. 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
dalam perkembangannya dari tahun 1972 sampai sekarang dipimpin oleh: 
a. K. H. Abd. Rauf Kadir, BA,  tahun 1972-1981 
b. Drs. K. H. M. Ali Pawellangi, tahun 1981-1999 
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c. K. H. Abd. Gani. P., BA, tahun 1999-2003 
d. Drs. K. H. M. Syuaib Nawang, tahun 2003-2006 
e. Drs. H. Amiruddin. HT, tahun 2006-2007 
f. Drs. Muh. Rais, tahun 2007 samapai sekarang 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
sejak berdirinya senantiasa berupaya melakukan pembenahan secara kuantitatif 
dan kualitatif baik institusi maupun luarannya. Pada tahun 1979 berdasarkan surat 
pembinaan kelembagaan agama Islam No. 14/Tsn-XV/81, MTs. Putra II Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo berstatus terdaftar. Pembinaan 
dan pembenahan terus dilaksanakn sehingga pada tahun 1995, MTs. Putra II 
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo diakreditasi oleh BAN 
dengan status diakui dengan nomor B/E/IV/T/MTs/0032/1995, mendapat 
akreditasi dengan status disamakan. Pada tanggal 11 September 2006, MTs. Putra 
II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo bersatus “terakreditasi 
B” dengan Nomor Kw.21/00/AK/MTs.65/2006. MTs. Putra II Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam perkembangannya, memiliki kelas 
binaan, bagi anak yang memperoleh nilai yang tinggi, setiap tahun ditempatkan 
pada kelas A. Pada tahun ajaran 2002/2003 dibuka lagi kelas baru, yang 
diistilahkan dengan kelas Unggulan dan kelas itu berlanjut sampai sekarang ini. 
3. Visi dan Misi 
Visi : Unggul dalam Mutu, Beriman dan Bertaqwa. 
Misi : Disiplin dalam Bekerja, Mewujudkan Manajemen kekeluargaan, 
  kerjasama, pelayanan prima dengan meningkatkan silaturrahim 
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4. Keadaan Guru 
Guru di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo dengan berbagai disiplin ilmu yang dimilikinya telah berusaha menjalankan 
tugas dan tanggung jawab dalam mendidik santri sebaik-baiknya, namun 
demikian guru perlu membekali diri dengan berbagai keterampilan dan informasi 
penting tentang pendidikan sehingga dapat memenuhi kebutuhan santri dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan. 
Berikut ini adalah data keadaan guru  MTs. Putra II Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo tahun ajaran 2012/ 2013 
Tabel 1 
Keadaan guru MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
Tahun Ajaran 2012/ 2013 
No. Nama Guru Jabatan    Mata Pelajaran yang 
diajarkan 
1 Drs. Muh Rais Kep.Madrasah IPA Biologi 
2 
Drs. K. H. M. Syuaib 
Nawang 
Guru Tidak Tetap Bahasa Arab 
3 Dra. Hj. Rosmini Wali Kelas VII G Fiqih 
4 
H. Fatahuddin Rauf, 
S. Ag 
Bid.Humas 
SKI 
Aqidah Akhlak 
5 Hj. Dharmawaty, S. Pd. Wali Kelas IX.B Bahasa Indonesia 
6 Masirah, S. Ag. Guru Tidak Tetap Bahasa Inggris 
7 Usman, B. A. Wakil Kep.madrasah SKI 
8 
Muh.Amir Muhadi, 
S. Ag., S. Pd. I. 
Bid.Prasarana 
Fiqih 
Ushul Fiqih 
9 K. M. Ismail Saleng, Wali Kelas IX.A Qur’an Hadits 
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S. Ag. Ushul Hadits 
10 
K. M. Misbahuddin, 
S. H. I 
Wali Kelas VIII.A 
Aqidah Akhlak 
Pend.Dakwah 
11 Erwin Sinring, S. Ag. Guru Bidang Studi IPA Fisika 
12 
K. M. Muh.Yahya Shaleh, 
S. Ag. 
Wali Kelas IX.B 
Bahasa Daerah 
Barazanji 
13 Syamsu Yusuf, S. Ag. Guru Tidak Tetap Ushul Hadits 
14 Muh.Yusuf, S. Ag. Guru Tidak Tetap Penjas 
15 
K. M. Muh.Yusran Amin, 
S. Ag. 
Guru Tidak Tetap 
 
IPS 
16 
Muhammad Haderawi, 
S. Ag., M. Pd. I. 
Wali Kelas IX.D Matematika 
17 
Zainal Abidin, 
S. Ag., S. Pd. 
Bidang Kesiswaan Bahasa Indonesia 
18 Arifuddin, S. Ag. Wali Kelas VII H IPS 
19 
K. M. Abd. Rasyid, 
S. Ag. 
Guru Tidak Tetap Faraidh 
20 
Budiman Jurajie, 
S. Pd. I. 
Guru Tidak Tetap 
IPS 
PKn 
21 
K. M. Muh. Amin Samir, 
S. H. I., M. H. I. 
Wali Kelas IX C Bahasa Inggris 
22 Nawiah H, S. Pd. I. Wali Kelas VIII E Bahasa Indonesia 
23 
Jamaluddin Arsyad, 
S. Ag. 
Guru Tidak Tetap Bahasa Indonesia 
24 
Abd. Hannan, 
S.Ag., M. Ag. 
Guru Tidak Tetap Faraidh 
25 Muh. Rasyid Guru Tidak Tetap Matematika 
26 Suharti Sikki, S.Ag. Wali Kelas VIII.C Qur’an hadits 
27 Hatamu, S. Ag. Wali Kelas VIII.B PKn 
28 Muh.Juhaefah, S. Pd. I Guru Tidak Tetap Ilmu Tajwid 
29 Rusdin Sannur, S. Ag. Guru Tidak Tetap IPA 
30 Nurhan, S. Ag. Wali Kelas VII.B Kesenian 
31 
K. M.Usman Pateha, 
S. H. I. 
Guru Tidak Tetap Bahasa Arab 
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Ushul Tafsir 
32 
Alimuddin Nurdin, 
S. Pd. I. 
Wali Kelas VIII F 
Ilmu Tajwid 
Ilmu Rasmi (BTQ) 
33 Masdar Masnur, S. Pd. I. Wali Kelas IX.E Penjas 
34 Nurlailah Aras, S. Pd. I. Kep. Lab. Komputer TIK 
35 H. Hasan Basri, L.c Guru Tidak Tetap Nahwu Sharaf 
36 
Besse Karmila Santy, 
S. Pd. 
Wali Kelas VIII D Biologi &Fisika 
37 A. Sulfiyani, S. P., M. Si. Kep. Perpustakaan Keterampilan 
38 
K. M. Ahmad Rudi, 
S. Pd. I. 
Wali Kelas VII.A Aqidah Akhlak 
39 
K. M. Sitti Aminah, 
S. H. I., S. Pd. I. 
Bendahara Umum Nahwu Sharaf 
40 Iksan Ilyas. S Guru Tidak Tetap Matematika 
41 Salim Tejo Guru Tidak Tetap PKn 
42 Hamka, S. Pd. I Guru Tidak Tetap TIK 
43 Yuliana, S. Pd. Guru Tidak Tetap Bahasa Inggris 
44 Sitti Ruhama, S. Pd. I. Guru Tidak Tetap 
Ilmu Tajwid 
Faraidh 
45 Muh. Ilyas, S. E. Guru Tidak Tetap Penjas 
46 Firmansyah Guru Tidak Tetap SKI 
Sumber Data: Dokumentasi Tanggal 16 Mei 2013 
5. Santri 
Adapun data keadaan santri MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo tahun ajaran 2012/ 2013 adalah sebagai berikut : 
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Table 2 
Keadaan Santri MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
Tahun ajaran 2012/ 2013 
 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1. VII 202 - 202 
2 VIII 164 - 164 
3 IX 98 - 98 
 Jumlah 474 - 474 
Sumber Data: Dokumentasi Tanggal 16 Mei 2013 
6. Sarana 
Adapun sarana yang dimiliki oleh MTs. Putra II Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo sesuai dengan hasil yang diperoleh peneliti 
dapat dilihat pada table berikut ini: 
Tabel 3 
Keadaaan Sarana MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
Tahun ajaran 2012/ 2013 
No. Sarana Jumlah Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Bangunan gedung sekolah 
Ruangan kantor/ kepala sekolah 
Ruangan kantor wakil kepala sekolah 
Ruangan guru 
Ruangan tata usaha 
6 
1 
1 
1 
1 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
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6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
Ruangan bimbingan dan konseling (BK) 
Ruangan Kesenian 
Ruang UKS 
Ruang Perpustakaan 
Ruang Belajar 
Kamar kecil / WC 
Ruang Koperasi 
Ruang Laboratorium Komputer 
Ruang Laboratorium IPA 
Masjid 
Pos 
Tempat Parkir 
Lapangan upacara 
Lapangan  Sepak bola 
Lapangan Basket 
Lapangan Volly 
Lapangan Takrow 
Meja santri 
Kursi santri 
Computer  
Lemari 
White Board/ papan tulis 
Radio/ tape recorder 
1 
1 
1 
1 
19 
6 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
2 
2 
183 
229 
10 
5 
19 
1 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
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29. 
30. 
31. 
32. 
TV 
Printer 
Globe 
Peralatan seni 
1 
1 
1 
5 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Sumber Data: Dokumentasi Tanggal.16 Mei 2013 
Tabel 4 
Keadaan Pokok Permasalahan dan Indikator Penelitian 
 
No. Masalah 
Indikator 
1. Penerapan hukuman (X) 
a. Dasar cinta  
b. Keharusan 
c. Pemberian maaf 
2. 
 
Tingkat Kedisiplinan (Y) 
 
a. Menata kehidupan bersama 
b. Melatih kepribadian 
c. Mencipta lingkungan kondusif 
 
3. 
Pengaruh Hukuman 
Terhadap Kedisiplinan 
Belajar 
a. Menimbulkan kesadaran atau efek jera 
b. Melindungi siswa 
c. Membangun kepribadian 
d. Menakuti/mengancam si pelanggar 
d. Diadakan untuk segala pelanggaran  
e. Menimbulkan kesan kesadaran dan 
penyesalan 
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e. Meningkatkan minat belajar 
 
B. Bentuk Hukuman 
Lembaga pendidikan sebagai tempat pengembangan dan peningkatan 
kualitas  manusia tidak terlepas dari aturan-aturan yang mengatur dalam berbagai 
aspek operasionalnya, baik lembaga pendidikan dasar maupun pendidikan tinggi. 
Sebagaimana halnya lembaga pendidikan lainnya, pesantren sebagai sebuah 
organisasi yang di dalamnya terdapat sejumlah elemen-elemen, termasuk santri 
dengan latar belakang yang berbeda, baik dari segi budaya, bahasa, kebiasaan, 
adat istiadat dengan tata kehidupan yang khas sehari-hari juga mempunyai aturan 
yang harus dipatuhi oleh segenap penghuni pesantren. Oleh karena itu, diperlukan 
aturan untuk mengatur pergaulan mereka, baik itu pergaulan antara santri dengan 
pembina, santri dengan santri, maupun santri dengan lingkungan sekitarnya. 
Demikian halnya seperti di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo yang mempunyai aturan-aturan (tata tertib). Peraturan-
peraturan ini diberlakukan secara umum bagi seluruh santri yang ada dalam 
lingkungan pesantren tersebut. Artinya, seluruh santri yang ada diperlakukan dan 
mempunyai kewajiban yang sama, misalnya dalam hal berpakaian dan 
sebagainya. 
Guru dalam memberikan sanksi atau hukuman kepada para santri yang 
melakukan pelanggaran terhadap peraturan-peraturan di atas diharuskan memiliki 
syarat-syarat sebagai berikut: 
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1. Dasar Cinta dan Kasih Sayang 
Yang dimaksudkan dengan pemberian hukuman dengan dasar kasih 
sayang adalah pemberian hukuman dimotivasi oleh rasa kasih sayang kepada 
anak, tidak dalam keadaan emosi bahkan tidak ada rasa benci kepada anak. 
Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta kasih sayang, guru 
memberikan hukuman kepada anak, bukan karena ingin menyakiti anak, bukan 
juga ingin melampiaskan rasa dendam dan sebagainya. Guru menghukum anak 
demi untuk kebaikan anak dan demi masa depan anak. Oleh karena itu, setelah 
hukuman dilaksanakan, maka tidak boleh berakibat putusnya hubungan cinta 
kasih sayang tersebut. Dalam semua hal haruslah jelas bagi santri, bahwa bukan 
dia yang dihukum tetapi perbuatannya yang buruk. Dengan demikian, lalu santri 
dapat membedakan pengertian tentang dirinya dan perbuatannya. Dalam hal ini 
memungkinkan para santri menjadi sadar akan keinginan-keinginannya dan 
selanjutnya mereka akan menimbang-nimbang sebelum berbuat. Hal ini sesuai 
dengan table berikut : 
Tabel 5 
Keadaan menjatuhkan hukuman dengan memberikan nasihat setelah 
Santri dihukuman di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo 
 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Presentase 
1. 
2. 
3. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang Setuju 
22 
5 
0 
81,5% 
18,5% 
0% 
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4. Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 27 100 % 
Sumber Data: Hasil Angket No. 1 
Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak  22 responden 
atau 81,5 % menyatakan mereka sangat setuju bahwa setelah memberikan 
hukuman guru memberikan nasehat, arahan, dan semangat kepada santri, 
sebanyak 5 responden atau 18,5 % menyatakan mereka setuju bahwa setelah 
memberikan hukuman guru memberikan nasehat, arahan dan semangat kepada 
santri, 0 responden atau  0% menyatakan mereka kurang setuju bahwa setelah 
memberikan hukuman guru memberikan  nasehat, arahan dan semangat kepada 
santri dan 0 responden atau 0% menyatakan bahwa mereka tidak setuju bahwa 
setelah memberikan hukuman guru memberikan nasehat, arahan dan semangat 
kepada santri. 
2. Hukuman sebagai alternatif terakhir 
Yang dimaksud dengan pemberian hukuman sebagai alternatif terakhir 
adalah karena tidak ada lagi alat pendidikan lain yang dapat dipergunakan maka 
hukuman menjadi salah satu alat pendidikan yang akan diterapkan kepada siapa 
saja yang bersalah atau melanggar peraturan-peraturan yang ada sesuai dengan 
besarnya pelanggaran yang dilakukan. 
Dalam hal ini, kiranya patut diperingatkan, bahwa guru jangan terlalu 
terbiasa dengan hukuman. Guru tidak boleh terlalu murah dengan hukuman. 
Hukuman, diberikan oleh guru kalau memang hal itu betul-betul diperlukan, dan 
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harus diberikan secara bijaksana sehingga para santri sudah dapat menduga dan 
memperhitungkan hukuman yang akan didapatkan atas kesalahan-kesalahan yang 
mereka lakukan. Namun pemberian hukuman tidak perlu dilakukan secara kejam 
yang penting harus konsisten dan harus sesuai dengan kesalahan yang dilakukan, 
dan yang terpenting hukuman itu sifatnya mendidik, sehingga apabila santri 
melakukan kesalahan walaupun sudah diberikan peringatan dan penejelasan maka 
guru harus menghukum santri sesuai besarnya pelanggaran yang dilakukan, hal ini 
sesuai dengan table berikut: 
Tabel 6 
Guru Memberikan Hukuman Berdasarkan Kesalahan yang Dilakukan 
Santri di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Presentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
13 
12 
1 
1 
48 % 
45 % 
3,5 % 
3,5 % 
Jumlah 27 100 % 
Sumber Data: Hasil Angket No. 2 
Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak 13 responden 
atau 48% menyatakan mereka sangat setuju bahwa guru dalam memberikan 
hukuman berdasarkan kepada kesalahan yang dilakukan santri, sebanyak 12 
responden atau 45 % menyatakan mereka setuju bahwa guru dalam memberikan 
hukuman berdasarkan kepada kesalahan yang dilakukan santri, sebanyak 1 
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responden atau  3,5 % menyatakan mereka kurang setuju guru dalam memberikan 
hukuman berdasarkan kepada kesalahan yang dilakukan santri dan sebanyak 1 
responden atau 3,5 % menyatakan bahwa mereka tidak setuju guru dalam 
memberikan hukuman berdasarkan kepada kesalahan yang dilakukan santri. 
3. Menimbulkan Kesan Kesadaran dan Penyesalan 
Yang dimaksud dengan menimbulkan kesan kesadaran dan penyesalan 
adalah setelah mendapat hukuman dalam hati anak didik hendaknya dapat 
menimbulkan kesan kesadaran dan penyesalan. 
Dalam masalah ini, pemberian hukuman harus menimbulkan kesan pada 
hati anak. Dengan adanya kesan itu, anak akan selalu mengingat pada peristiwa 
tersebut dan kesan itu akan selalu mendorong anak kepada kesadaran dan 
keinsyafan, sehingga setelah santri menerima hukuman muncul kesan kesadaran 
dan penyesalan dalam hati mereka. Tetapi sebaliknya hukuman tersebut tidak 
boleh menimbulkan kesan negative pada anak. Misalnya saja menyebabkan rasa 
putus asa pada anak, rasa rendah diri dan sebagainya, dan biasanya setelah 
mendapatkan hukuman santri berusaha untuk tidak melakukan kembali kesalahan 
yang sama, bukan karena dia takut untuk dihukum, akan tetapi dengan 
kesadarannya sendiri dia mau melakukan kedisiplinan, hal ini sesuai table berikut 
ini: 
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Tabel 7 
Keadaan penerapan Hukuman dengan menimbulkan Kesan 
kesadaran Santri setelah diberikan Hukuman di MTs. Putra II Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Presentase 
1 
1 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang Setuju 
Tidak Setuju 
19 
8 
0 
0 
70 % 
30% 
0% 
0% 
Jumlah 27 100 % 
Sumber Data: Hasil Angket No. 3 
Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak 19 responden 
atau 70 % menyatakan mereka sangat setuju bahwa ada kesan kesadaran bagi 
santri  setelah diberikan hukuman, sebanyak 8 responden atau 30 % menyatakan 
mereka setuju bahwa ada kesan kesadaran bagi santri  setelah diberikan hukuman, 
0 responden atau 0 % menyatakan mereka kurang setuju bahwa ada kesan 
kesadaran bagi santri  setelah diberikan hukuman dan 0 responden atau 0 % 
menyatakan bahwa mereka tidak setuju bahwa ada kesan kesadaran bagi santri  
setelah diberikan hukuman. 
4. Pemberian maaf 
Yang dimaksud dengan pemberian maaf adalah pemberian hukuman 
akhirnya  harus diikuti dengan pemberian maaf disertai dengan harapan 
kepercayaan bahwa anak sanggup memperbaiki dirinya. 
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Dalam hal ini, setelah anak selesai menjalani hukuman atas kesalahan 
yang dia lakukan, guru bisa memaafkan anak tersebut, sehingga tidak lagi 
menaruh atau mempunyai rasa marah dan dendam terhadap anak tersebut. 
Disamping itu, kepada anak harus menanamkan kepercayaan diri serta harapan 
dapat memperbaiki sikap dan tingkah lakunya yang salah. Hal ini pun tercermin di 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
Tabel 8 
Guru memberikan maaf, 
harapan dan kepercayaan setelah memberikan hukuman kepada santri 
di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Presentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
22 
5 
0 
0 
81,5 % 
18,5 % 
0% 
0% 
Jumlah 27 100% 
Sumber Data: Hasil Angket No. 4 
 Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak  22 responden 
atau 81, 5% menyatakan mereka sangat setuju bahwa guru selalu memberikan 
ampunan, harapan dan kepercayaan kembali setelah memberikan hukuman kepada 
santri, sebanyak 5 responden atau 18, 5%menyatakan mereka setuju bahwa guru 
selalu memberikan ampunan, harapan dan kepercayaan kembali setelah 
memberikan hukuman kepada santri, 0 responden atau 0 % menyatakan mereka 
kurang setuju bahwa guru selalu memberikan ampunan, harapan dan kepercayaan 
kembali setelah memberikan hukuman kepada santri, serta 0 responden atau 0 % 
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yang menyatakan tidak setuju bahwa guru selalu memberikan ampunan, harapan 
dan kepercayaan kembali setelah memberikan hukuman kepada kepada santri. 
C. Penanaman Kedisiplinan 
Disiplin yang ada di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo meliputi disiplin belajar, beribadah dan perilakunya di dalam  
menaati tata tertib/peraturan. Disiplin yang ditanamkan bersifat terbuka dan 
banyak memberikan kebebasan, namun dengan tetap berpegang pada norma-
norma yang berlaku. Tata tertib yang diterapkan berbentuk kewajiban-kewajiban 
dan larangan-larangan, sebagaimana yang disebutkan dalam Tata tertib santri di 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo di atas. 
1. Kedisiplinan dalam belajar 
 Dari hasil wawancara penulis dengan guru wali kelas VII unggulan di 
MTs. As’adiyah Putra II Pusat Sengkang Kabupaten Wajo mengatakan bahwa: 
Penanaman disiplin di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo meliputi disiplin ibadah, belajar, pakaian dan 
perilaku. adapun tujuan digunakannya pemberian hukuman kepada santri 
apabila melanggar tata tertib yang telah diberlakukan agar semua kegiatan 
dan program-program di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo dapat berjalan lancar dan sesuai jadwal.1 
Senada dengan hal tersebut di atas, Bapak Misbahuddin dalam 
wawancaranya dengan penulis juga mengatakan: 
Penanaman kedisiplinan di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo adalah dimulai dari pembina dan guru-guru 
kemudian nantinya akan diikuti oleh santri, misalnya guru tepat waktu 
masuk mengajar dan shalat berjamaah di Mesjid. Seorang santri tidak 
boleh bermain- main saat guru sedang menjelaskan pelajaran, tidak boleh 
                                                            
1Ahmad Rudi, wali kelas VII unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, tanggal 
16 Mei 2013.  
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terlambat masuk kelas. apalagi pada saat ini santri diwajibkan datang di 
mesjid pukul 06.15 untuk berzikir sebelum masuk di ruangan masing-
masing. Sedangkan di dalam beribadah santri dituntut untuk selalu 
melaksanakan shalat lima waktu, kemudian diharapkan pelaksanaannya di 
masjid bersama semua santri yang lainnya. Bentuk lain untuk 
mendisiplinkan santri adalah pelaksanaan shalat subuh di masjid, selain 
sebagai kewajiban hal ini juga berpengaruh bagi terciptanya kedisiplinan 
santri. Yang biasanya santri malas bangun, menjadi lebih cepat bangun 
untuk melaksanakan shalat subuh bersama santri yang lainnya di masjid 
serta setelah melaksanakan shalat berjamaah maka semua santri diabsen .2 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa untuk mendisiplinkan santri 
memang harus didahulukan dari pembina dan guru-guru, karena itu yang nantinya 
yang akan dicontoh oleh santri untuk ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sepatutnya seorang pendidik itu harus memberi contoh yang baik agar nantinya 
itu yang akan dilihat oleh santri dan bisa menjadi pedoman yang baik bagi santri. 
Serta apabila ada santri yang tidak disiplin maka diberikan arahan, peringatan 
tertulis, dan apabila masi melanggar tata tertib maka dikeluarkan dari madrasah. 
2. Kedisiplinan di dalam beribadah 
Hal yang paling penting untuk ditanamkan dalam jiwa santri adalah 
kedisiplinan dalam beribadah, karena sebagai umat Islam hal yang sangat penting 
adalah masalah ibadah kepada Allah swt. dan untuk melatih hal itu semua agar 
nantinya santri terbiasa untuk melakukannya. Adapun dalam penerapan 
kedisiplinan itu harus digunakan metode yang betul-betul bisa diterima santri 
dengan baik dan tentunya di dalam menerapkan kedisiplinan itu harus 
menggunakan metode yang tidak lepas dari nilai-nilai pendidikan yang sudah 
menjadi tujuan utamanya. Menurut Ismail Saleng wali kelas IX unggulan di MTs. 
                                                            
2Misbahuddin, Wali Kelas VIII Unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, 
tanggal 16 Mei 2013.  
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Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo setelah 
melakukan wawancara dengan penyusun mengatakan bahwa: 
Untuk menerapkan kedisiplinan terhadap santri dilakukan dengan cara 
selalu mengingatkan melalui tata tertib yang diinformasikan pada saat 
upacara bendera setiap hari sabtu dan apel pagi serta harus selalu 
didampingi, tata tertib juga di foto copy dan di tempel di depan kelas dan 
asrama santri. Hal ini dilakukan supaya tata tertib itu dapat terus diingat 
dan dapat selalu dilihat oleh santri sehingga ketika akan melakukan 
pelanggaran, santri akan mempertimbangkannya matang-matang, karena 
mereka takut mendapat hukuman dari pelanggarannya tersebut. Apabila 
pemberian hukuman dilakukan secara konsisten, maka santri betul–betul 
menyadari akibatnya apabila mereka melakukan pelanggaran terhadap tata 
tertib.3 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Misbahuddin dalam wawancara 
dengan penyusun mengatakan bahwa: 
Menerapkan kedisiplinan harus betul-betul dilakukan secara konsisten dan 
kontiniu, sehingga kami berinisiatif untuk terus mengingatkan santri 
tentang tata tertib  yang ada, tata tertib biasa dibacakan saat upacara 
bendera, apel pagi dan ditempel di depan kelas agar mudah dilihat oleh 
santri. Apabila kami mendapati santri melakukan pelanggaran, maka kami 
memberikan nasihat-nasihat, kemudian peringtan tertulis dan apabila masi 
tetap melanggar maka kami menjatuhkan hukuman sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan.4 
 
Selanjutnya Ahmad Rudi dalam wawancara dengan penyusun, juga 
mengungkapkan bahwa:  
Salah satu cara untuk menanamkan kedisiplinan bagi santri adalah dengan 
melakukan zikir pagi, hal ini dapat membiasakan santri untuk datang tepat 
waktu, dan adapun jika santri tidak hadir maka akan dikenakan sanksi. 
Setelah zikir pagi di mesjid santri selalu diingatkan tentang tata tertib, 
sehingga santri akan selalu menghindari setiap hal yang melanggar dari 
tata tertib tersebut.5 
 
                                                            
3Ismail Saleng, wali Kelas IX Unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang,  
tanggal 15 Mei 2013 
4Misbahuddin, Wali kelas VIII Unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, 
tanggal 16 Mei 2013  
5Ahmad Rudi, wali Kelas VII Unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, 
tanggal 16 Mei 2013  
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Jadi, adapun metode yang digunakan untuk menanamkan kedisiplinan 
terhadap santri adalah dengan melakukan zikir pagi di mesjid sebelum masuk di 
ruangan masing-masing dan memberikan hukuman atau sanksi apabila melakukan 
pelanggaran. 
3. Kedisiplinan di dalam berperilaku 
Tata tertib adalah hal yang sangat penting dalam penanaman kedisiplinan, 
karena tanpa adanya tata tertib maka tidak ada tujuan yang ingin dicapai dari 
penanaman kedisiplinan tersebut. Untuk memperbaiki perilaku santri yang kadang 
keluar dari jalur, maka diadakan tata tertib untuk memandu perilaku santri 
tersebut, mana yang boleh mereka lakukan dan mana yang tidak boleh mereka 
lakukan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh seorang guru bidang study di 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam 
wawancara dengan penyusun sebagai berikut: 
Santri dalam kehidupan sehari-harinya kadang berperilaku yang tidak 
semestinya, misalnya ribut dalam kelas, asrama dan pada saat khalakah 
dilakukan dalam mesjid yang dipimpin oleh para ulama. makanya kami 
selalu mengingatkan santri tentang tata tertib yang ada. Untuk mengubah 
perilaku santri tidaklah mudah, karena memang kadang ada anak yang 
susah untuk diarahkan.. Untuk menghadapi hal tersebut kami memberikan 
hukuman-hukuman yang tentunya bersifat edukatif, agar anak tersebut, 
selain mendapatkan hukuman, juga mendapatkan ilmu dari pemberian 
hukuman tersebut. Misalnya menghafal al-Qur’an satu halaman setiap 
melakukan pelanggaran dan membersihkan asrama. Namun, yang menjadi 
kendala untuk mendisiplinkan santri dalam berperilaku, kadang ada santri 
melapor kepada orang tuanya yang tidak benar. Makanya kami pernah 
hampir dilapor ke pihak berwajib.6 
 
Meskipun kedisiplinan ini sangat penting bagi santri namun dalam 
pemberian hukuman, seorang guru harus betul-betul menghukum santri dengan 
                                                            
6Ahmad Rudi, Wali kelas VII Unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, 16 
Mei 2013.  
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penuh kasih sayang, pemberian hukuman tersebut tentunya harus diterima oleh 
santri dengan ikhlas dan pemberian hukuman harus berdasarkan besarnya 
pelanggaran yang dilakukan oleh santri dan santri juga menyetujui tentang 
pemberian hukuman yang diberikannya, karena mereka telah mengetahui teknik 
penerapan kedisiplin yaitu salah satunya pemberian hukuman. 
Perlu dicermati dalam penanaman kedisiplinan ada beberapa poin untuk 
menggambarkan keadaan bagaimana kedisiplinan peserta didik di MTs. Putra II 
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. Ada beberapa poin yang 
menjadi fungsi dari kedisiplinan yaitu : 
a. Menata kehidupan bersama 
Pelanggaran-pelanggaran yang sering dilakukan santri adalah masalah 
tidak disiplin dalam beribadah misalnya tidak aktif shalat berjamaah di mesjid, 
perilaku dan dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran  santri 
kadang banyak melakukan pelanggaran yang dapat mengganggu jalannya proses 
pembelajaran itu, hal- hal yang sering dilakukan santri pada saat belajar adalah 
ribut pada saat guru menerangkan pelajaran, mengganggu temannya yang sedang 
belajar, dll. 
Hal ini tidak menggambarkan penataan kehidupan bersama antar santri 
dengan lingkungannya, untuk menghilangkan hal tersebut diadakanlah hukuman-
hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan santri, dan tentunya 
setelah guru memberikan hukuman tersebut, guru kembali memberikan nasehat- 
nasehat kepada santri, nasehat yang diberikan gunanya agar santri menyadari 
bahwa guru memberikan hukuman bukan karena ingin balas dendam atau guru 
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tersebut benci kepadanya, tetapi nantinya santri bisa menyadari kesalahan yang 
dilakukannya dan bersedia untuk mengubah dan memperbaiki sikap dan 
perilakunya, bukan karena takut pada gurunya atau takut dihukum lagi. Akan 
tetapi, kedisiplinan itu dilakukan dengan dasar kesadarannya sendiri. Dan adapun 
masalah pelanggaran yang kecil seperti itu masih ditangani oleh guru dan 
Pembina, akan tetapi pelanggaran yang besar akan dilaporkan ke kepala sekolah 
atau pimpinan pondok pesantren untuk diberikan hukuman. 
Dari hasil wawancara penulis terhadap 2 orang guru di MTs. Putra II 
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo tentang  penanaman 
kedisiplinan untuk menata kehidupan bersama pada santri di MTs. Putra II 
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo mengatakan bahwa: 
Penanaman disiplin di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo guna untuk  menata kehidupan bersama santri, 
baik itu bagi santri dengan santri lainnya, santri dengan guru dan santri 
dengan masyarakat sangatlah penting, karena nantinya mereka juga akan 
dihadapkan pada ketiganya dan tentunya santri harus dibekali dengan 
pengetahuan tentang kedisiplinan agar nantinya santri bisa lebih mudah 
untuk menata kehidupannya secara bersama dengan lebih baik.7 
 
Senada dengan hal tersebut di atas, Misbahuddin dalam wawancara dengan 
penyusun juga mengatakan: 
Penanaman kedisiplinan di  MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo salah satu tujuannya adalah menata 
kehidupan santri antar sesamanya, dan tentunya hal ini sangat berguna 
bagi kehidupan santri dimasa yang akan datang, dan nantinya santri lebih 
bisa mengatur kehidupannya secara lebih baik agar nantinya santri bisa 
menciptakana kehidupan yang lebih baik lagi, baik itu di lingkungan 
keluarganya maupun di lingkungan masyarakatnya.8 
 
                                                            
7Ismail Saleng, Wali kelas IX unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, 16 Mei 
2013. 
8Misbahuddin, Wali kelas VIII Unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, 16 
Mei 2013. 
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa mendisiplinkan santri untuk 
menata kehidupan bersama sangat diperlukan agar kehidupan santri di masa yang 
akan datang bisa menjadi lebih baik lagi dan tentunya untuk mewujudkan hal ini 
dibutuhkan kerjasama yang baik bagi semua kalangan pendidik maupun santri itu 
sendiri. Dan kenyataan yang terjadi memanglah seperti itu, untuk membentuk 
kedisiplinan santri salah satu caranya adalah dengan menata kehidupan bersama, 
hal ini tergambar sesuai dengan table berikut: 
Tabel 9 
Keadaan Kedisiplinan Santri yang Dibentuk dalam Penataan Kehidupan 
Bersama di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Presentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
18 
9 
0 
0 
67 % 
33 % 
0% 
0% 
Jumlah 27 100% 
 Sumber Data: Hasil Angket No. 5 
Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak 18 responden 
atau 67 % menyatakan mereka  sangat setuju  bahwa salah satu cara menanamkan 
kedisiplinan santri itu dengan menata kehidupan bersama, sebanyak  9 responden 
atau 33 % menyatakan mereka setuju bahwa salah satu cara menanamkan 
kedisiplinan santri itu dengan menata kehidupan bersama, 0 responden atau 0 % 
menyatakan mereka kurang setuju bahwa salah satu cara menanamkan 
kedisiplinan santri itu dengan menata kehidupan bersama,serta 0 responden atau 0 
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% menyatakan mereka tidak setuju bahwa salah satu cara menanamkan 
kedisiplinan santri itu dengan menata kehidupan bersama. 
b. Membangun kepribadian  
Seorang santri yang baik adalah yang mempunyai kepribadian yang luhur, 
mampu bergaul dengan baik dan mampu untuk melihat situasi, mana pergaulan 
yang baik dan mana yang tidak baik. Karena apabila santri tidak bisa melihat 
mana pergaulan yang baik dan mana pergaulan yang tidak baik, maka akan sangat 
mudah sekali santri terjerumus kedalamnya. Tentunya ini harus mendapatkan 
perhatian serius, seorang guru harus mampu untuk mendidik santrinya dengan 
lebih baik dan mampu menanamkan sifat kedisiplinan adalah dengan 
melatih/membangun kepribadian santri yang lebih baik lagi. Baik itu di dalam 
kehidupan santri di sekolah maupun nantinya apabila santri berada di masyarakat. 
Hal ini sebagaimana tergambar dalam tabel berikut ini:  
Tabel 10 
Keadaan Kedisiplinan Santri yang Dibentuk dengan Membangun 
Kepribadian di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
16 
11 
0 
0 
59 % 
41 % 
0% 
0% 
Jumlah 27 100 % 
Sumber Data: Hasil Angket No. 6 
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Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak 16 responden 
atau 59 % menyatakan mereka sangat setuju bahwa salah satu cara menanamkan 
kedisiplinan santri itu dengan membangun kepribadiannya, sebanyak 11 
responden atau 41 % menyatakan mereka setuju bahwa salah satu cara 
menanamkan kedisiplinan santri itu dengan membangun kepribadian, tidak ada 
responden atau 0 % menyatakan mereka kurang setuju bahwa salah satu cara 
menanamkan kedisiplinan santri itu dengan membangun kepribadian, serta 0 
responden atau 0 % menyatakan mereka tidak setuju bahwa salah satu cara 
menanamkan kedisiplinan santri itu dengan membangun kepribadian santri. 
c. Melatih kepribadian  
Hal yang perlu dilakukan setelah membangun kepribadian santri adalah 
melatih kepribadian diri santri. Karena percuma juga seorang guru bekerja keras 
untuk membangun kepribadian santri tanpa dia melatih kepribadiannya. Apakah 
nantinya santri mampu untuk mengimplementasikan kepribadiannya secara lebih 
baik lagi ataukah malah sebaliknya santri tidak mampu untuk itu. Kepribadian 
santri betul-betul berubah dan apakah santri bisa melatih kepribadiannya secara 
lebih baik lagi, hal ini tergambar dalam table berikut: 
Table 11 
Keadaan Kedisiplinan santri yang Dibentuk melalui Melatih  Kepribadian di 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
No. Klasifikasi    Jumlah Responden Persentase 
1 
2 
3 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
13 
14 
0 
48 % 
52% 
0% 
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4 Tidak setuju 0 0% 
Jumlah 27 100% 
Sumber Data: Hasil Angket No. 7 
Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak 13 responden 
atau 48 % menyatakan mereka sangat setuju bahwa salah satu cara menanamkan 
kedisiplinan santri itu dengan melatih kepribadian, sebanyak 14 responden atau 52 
% menyatakan mereka setuju bahwa salah satu cara menanamkan kedisiplinan 
santri itu dengan melatih kepribadian, 0 responden atau 0 % menyatakan mereka 
kurang setuju bahwa salah satu cara menanamkan kedisiplinan santri itu dengan 
melatih kepribadian, serta 0 responden atau 0 % menyatakan bahwa mereka tidak 
setuju bahwa salah satu cara menanamkan kedisiplinan santri itu dengan melatih 
kepribadiannya. 
d. Menciptakan lingkungan kondusif  
Sekolah merupakan ruang lingkup pendidikan. Dalam pendidikan ada 
proses mendidik, mengajar dan melatih. Sekolah sebagai ruang lingkup 
pendidikan perlu menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang baik. 
Kondisi yang baik bagi proses tersebut adalah kondisi aman, tenang, tertib dan 
teratur, saling menghargai dan menjaga hubungan pergaulan yang baik, hal itu 
dicapai dengan merancang peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru dan 
bagi para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu. Kemudian 
diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Apabila kondisi ini terwujud, 
sekolah akan menjadi lingkungan kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. 
52 
 
Di tempat seperti itu, potensi dan prestasi siswa akan mencapai hasil optimal. 
Untuk sekolah, disiplin itu sangat perlu dalam proses belajar mengajar, dapat 
menimbulkan rasa senang untuk belajar dan meningkatkan hubungan social, 
sedangkan di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo, guru selalu menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 
peningkatan prestasi santri dan peningkatan kedisiplinan mereka, apalagi lokasi  
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo yang 
tenang dan sangat nyaman untuk belajar, karena itu santri bisa belajar nyaman. 
Hal ini seperti yang digambarkan table berikut: 
Tabel 12 
Keadaan kedisiplinan santri yang dibentuk dengan menciptakan  
 lingkungan yang kondusif di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo 
Sumber Data: Hasil Angket No. 8 
 
Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak 17 
responden atau 48 % menyatakan mereka “sangat setuju” bahwa salah satu cara 
menanamkan kedisiplinan santri itu dengan menciptakan lingkungan yang 
kondusif, sebanyak 10 responden atau 37 % menyatakan bahwa mereka “setuju” 
bahwa salah satu cara menanamkan kedisiplinan santri itu dengan menciptakan 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 
 1 
 2 
 3 
 4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
13 
10 
4 
0 
48% 
37% 
15% 
0% 
Jumlah 27 100% 
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lingkungan yang kondusif, sebanyak 4 responden atau 15 % menyatakan bahwa 
mereka “kurang setuju” bahwa salah satu cara menanamkan kedisiplinan santri itu 
dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, 0 responden atau  0 % 
menyatakan bahwa mereka “tidak setuju” bahwa salah satu cara menanamkan 
kedisiplinan santri itu dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. 
  Jadi melihat tabel di atas, kebanyakan santri sangat setuju bahwa untuk 
menciptakan kedisiplinan perlu diciptakan lingkungan yang kondusif bagi santri, 
dan melihat tabel-tabel hasil dari tabulasi angket di atas, kita dapat berkesimpulan 
bahwa kebanyakan santri setuju penanaman kedisiplinan itu bisa diterapkan 
dengan ke 4 fungsi disiplin itu sendiri.  
D.  Pengaruh Hukuman terhadap Kedisiplinan Belajar 
 Seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwa dalam pemberian hukuman 
hendaknya yang dapat memberikan dampak positif kepada anak didik. Sehingga 
dapat membimbing anak kearah yang lebih baik. Berikut ini adalah penjelasan 
dari pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan bealajar peserta didik di MTs. Putra 
II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
1. Membasmi kejahatan 
Yang dimaksudkan dengan hukuman diadakan untuk membasmi kejahatan 
atau untuk meniadakan kejahatan adalah setelah pemberian hukuman diharapkan 
pelaku merasa jera dan tidak lagi melakukan kesalahannya. 
 Dalam hal ini pemberian hukuman kepada santri diharapkan dapat 
membantu mengurangi pelanggaran-pelanggaran yang ada di lingkungan sekolah 
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dan masyarakat. Hal ini pun tercermin di MTs. Putra II Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo, hal ini sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel 13 
 
Hukuman sebagai sebuah cara untuk membasmi dan mengurangi 
kejahatan di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
Sumber Data: Hasil Angket No. 9 
 
Dari hasil tabulasi di atas, diketahui bahwa sebanyak 9 atau 33% 
responden menyatakan mereka sangat setuju bahwa pemberian hukuman 
berdampak pada berkurangnya tingkat pelanggaran-pelanggaran atau kejahatan, 
sebanyak 12 atau 45% responden  menyatakan bahwa mereka setuju bahwa 
pemberian hukuman berdampak pada berkurangnya tingkat pelanggaran- 
pelanggaran atau kejahatan, sebanyak 4 atau 15% responden  menyatakan bahwa 
mereka kurang setuju bahwa pemberian hukuman berdampak pada berkurangnya 
tingkat pelanggaran-pelanggaran atau kejahatan, sebanyak  2 atau  7% responden  
menyatakan bahwa mereka tidak setuju bahwa pemberian hukuman berdampak 
pada berkurangnya tingkat pelanggaran-pelanggaran atau kejahatan. 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
9 
12 
4 
2 
33% 
45% 
15% 
7% 
Jumlah 27 100% 
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2. Melindungi siswa 
pemberian hukuman diharapkan dapat membasmi dan mengurangi 
kejahatan (pelanggaran) oleh siswa sehingga dalam kehidupan sehari-hari siswa 
tidak perlu khawatir terhadap keberadaan para siswa atau santri yang mungkin 
akan melakukan kekacauan. Hal ini pun tercermin di MTs. Putra II Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo, hal ini sesuai dengan tabel 
berikut ini: 
Tabel 14 
Hukuman sebagai sebuah cara untuk melindungi siswa 
 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
8 
11 
5 
3 
30% 
41% 
18% 
11% 
Jumlah 27 100% 
Sumber Data: Hasil Angket No. 10 
Dari hasil tabulasi di atas, diketahui bahwa sebanyak 8 atau 30% 
responden  menyatakan bahwa mereka sangat setuju bahwa pemberian hukuman 
dilakukan sebagai salah satu cara untuk melindungi masyarakat, bahwa sebanyak 
11 atau 41 % responden  menyatakan bahwa mereka setuju bahwa pemberian 
hukuman dilakukan sebagai salah satu cara untuk melindungi masyarakat, bahwa 
sebanyak 5 atau 18% responden  menyatakan bahwa mereka kurang setuju bahwa 
pemberian hukuman dilakukan sebagai salah satu cara untuk melindungi 
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masyarakat, bahwa sebanyak  3 atau 11 % responden  menyatakan bahwa mereka 
tidak  setuju bahwa pemberian hukuman dilakukan sebagai salah satu cara untuk 
melindungi masyarakat. 
3. Menakuti Si Pelanggar 
Yang dimaksudkan dengan menakuti si pelanggar adalah Hukuman 
diadakan untuk menakuti si pelanggar, agar meninggalkan perbuatannya yang 
melanggar sehingga lama kelamaan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pun 
bisa dikurangi atau bahkan dihilangkan. 
Dalam hal ini, hukuman akan disiapkan bagi siapa saja yang melanggar 
peraturan yang ada, sehingga para siswa pun akan berpikir berkali-kali sebelum 
melakukan pelanggaran dalam mempertimbangkan hukuman yang mungkin akan 
diterima. Hal ini pun tercermin di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo, sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel 15 
Hukuman sebagai sebuah cara untuk menakuti si pelanggar di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
8 
10 
6 
3 
30% 
37% 
22% 
11% 
Jumlah 27 100% 
Sumber Data: Hasil Angket No. 11 
Dari hasil tabulasi angket di atas, diketahui bahwa sebanyak 8 responden  
atau 30 % menyebutkan mereka sangat setuju bahwa hukuman dilakukan sebagai 
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sebuah cara untuk menakuti pelaku sehingga tidak lagi melakukan pelanggaran, 
sebanyak  10 responden  atau 37 % menyebutkan bahwa mereka setuju bahwa 
hukuman dilakukan sebagai sebuah cara untuk menakuti pelaku sehingga tidak 
lagi melakukan pelanggaran, sebanyak 6 responden  atau 22 % menyebutkan 
bahwa mereka kurang setuju bahwa hukuman dilakukan sebagai sebuah cara 
untuk menakuti pelaku sehingga tidak lagi melakukan pelanggaran, sebanyak 3 
responden  atau 11 % menyebutkan bahwa mereka tidak  setuju bahwa hukuman 
dilakukan sebagai sebuah cara untuk menakuti pelaku sehingga tidak lagi 
melakukan pelanggaran. 
4. Diadakan Untuk Segala Pelanggaran 
Yang dimaksudkan dengan diadakan untuk segala pelanggaran adalah 
pemberian hukuman dilakukan kepada semua pelanggaran tanpa terkecuali. 
Maksudnya bahwa pemberian hukuman pada santri yang melakukan 
pelanggaran tidak membeda-bedakan pada tingkat pelanggaran yang dilakukan, 
sehingga para santri menyadari bahwa sekecil apapun yang dilakukan  selalu ada 
konsekuensi yang akan ditanggung. Hal ini pun tercermin di MTs. Putra II 
Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. Hal ini sesuai dengan 
tabel berikut ini: 
Tabel 16 
Pemberian hukuman digunakan untuk segala pelanggaran di MTs. Putra 
II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
No. Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 
1 
2 
Sangat setuju 
Setuju 
12 
7 
45% 
26% 
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Sumber Data: Hasil Angket No. 12 
 
Dari hasil tabulasi di atas, diketahui bahwa sebanyak 12 responden atau 
45% menyatakan mereka sangat setuju bahwa hukuman akan deberikan pada 
segala pelanggaran yang dilakukan baik itu pelanggaran berat maupun 
pelanggaran ringan, sebanyak  7 responden atau 26 % menyatakan mereka setuju 
bahwa hukuman akan deberikan pada segala pelanggaran yang dilakukan baik itu 
pelanggaran berat maupun pelanggaran ringan, sebanyak 6 responden atau 22% 
menyatakan mereka kurang setuju bahwa hukuman akan diberikan pada segala 
pelanggaran yang dilakukan baik itu pelanggaran berat maupun pelanggaran 
ringan, sebanyak 2 responden atau 7 % menyatakan bahwa mereka tidak setuju 
bahwa hukuman akan deberikan pada segala pelanggaran yang dilakukan baik itu 
pelanggaran berat maupun pelanggaran ringan.  
Hukuman yang diberikan kepada peserta didik yang melanggar tata tertib 
adalah hukuman yang sifatnya edukatif. Karena fungsi hukuman disini bukan 
hanya meliputi menjadikan anak jera saja, tetapi bagaimana hukuman bisa 
memberikan pengaruh konstruktif bagi perkembangan pribadi anak.  
Adapun hasil inti dari penelitian ini yaitu pengaruh hukuman terhadap 
kedisiplinan belajar peserta didik di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo, sesuai dengan tabel di bawah ini: 
3 
4 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
6 
2 
22% 
7% 
Jumlah 27 100% 
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Pengaruh Hukuman terhadap kedisiplinan belajar  peserta didik di MTs. 
Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
Tabel 17 
Kerja Variabel Hukuman Terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta Didik 
No Hukuman 
(X) 
Kedisplinan 
Belajar 
(Y) 
(X²) (Y²) (XY) 
1 9 5 81 25 45 
2 9 5 81 25 45 
3 9 5 81 25 45 
4 9 5 81 25 45 
5 9 5 81 25 45 
6 9 5 81 25 45 
7 9 5 81 25 45 
8 9 5 81 25 45 
9 9 5 81 25 45 
10 9 5 81 25 45 
11 9 5 81 25 45 
12 9 5 81 25 45 
13 9 5 81 25 45 
14 9 5 81 25 45 
15 9 5 81 25 45 
16 9 5 81 25 45 
17 9 5 81 25 45 
18 9 5 81 25 45 
19 9 5 81 25 45 
20 9 5 81 25 45 
21 9 5 81 25 45 
22 9 5 81 25 45 
23 9 5 81 25 45 
24 9 5 81 25 45 
25 9 5 81 25 45 
26 9 5 81 25 45 
27 9 5 81 25 45 
Jumlah  243 135 2187 675 1215 
 
Dari tabel di atas selanjutnya dimasukkan dalam rumus: 
Rata-rata X = 243 : 27 = 9  ∑X²= 2187  ∑XY= 1215 
Rata-rata Y = 135 : 27 = 5  ∑Y²= 675 
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Bedasarkan tabel tersebut, maka koefisien korelasi yang ditemukan 
sebesar 1 termasuk pada kategori sangat kuat. Dengan demikian terdapat pengaruh 
yang signifikan antara hukuman terhadap kedisiplinan belajar  peserta didik di 
MTs. Putra II Pondok pesanteren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
Uji signifikan korelasi prosuct moment secara praktis, yang tidak perlu 
dihitung, tetapi langsung dapat dikonsultasikan pada tabel r product moment 
sebagai berikut: 
Tabel 18 
Tabel R Product Moment 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
5 % 1 % 5 % 1 % 
5 0,878 0,959 17 0,482 0,606 
6 0,811 0,917 18 0,468 0,590 
7 0,754 0,874 19 0,456 0,575 
61 
 
8 0,707 0,834 20 0,444 0,561 
9 0,666 0,798 21 0,433 0,549 
10 0,632 0,765 22 0,423 0,537 
11 0,602 0,735 23 0,413 0,526 
12 0,576 0,708 24 0,404 0,515 
13 0,553 0,684 25 0,396 0,505 
14 0,532 0,661 26 0,388 0,496 
15 0,514 0,641 27 0,381 0,487 
16 0,497 0,623 28 0,374 0,478 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk n = 27, taraf kesalahan 5 % 
maka harga  “r” tabel  = 0,381. Ketentuannya bila r hitung lebih kecil dari r tabel, 
maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r 
tabel (rh	> r tabel) maka Ha diterima. Ternyata rh (1) lebih besar dari r tabel 
(0,381). Dengan demikian koefisien korelasi 1 signifikan. Sehingga terdapat 
pengaruh yang positif antara hukuman terhadap kedisiplinan belajar peserta didik 
di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
Dari hasil perhitungan di atas, dapat pula diperkuat dengan hasil 
wawancara bapak Misbahuddin dengan penulis. 
Bahwa hukuman di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan santri, 
misalnya apabila ada santri tidak ikut berzikir pagi di mesjid sebelum 
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masuk di ruangan maka santri tersebut akan diberikan sanksi. Dengan 
adanya hukuman maka santri disiplin dan tertib mengikuti zikir tersebut.9 
 
Hasil wawancara di atas hampir sama dengan yang dikatakan oleh bapak 
Ismail Saleng. 
Bahwa hukuman itu sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar 
santri dan menghasilkan prestasi yang tinggi. Hal ini ditandai dengan 
adanya santri yang pernah melanggar tata tertib sehingga diberikan 
hukuman (dikeluarkan dari sekolah) alhamdulillah dengan hukuman atau 
ancaman itu santri tersebut berubah menjadi lebih baik.10  
 
Hasil wawancara pula dengan bapak Ahmad Rudi dengan penyusun 
mengatakan.  
Bahwa hukuman itu sangat efektif digunakan di pondok pesantren karena 
di Pondok Pesantren banyak sekali aktifitas yang harus dilaksanakan 
dengan displin dan tertib. Misalnya, shalat berjamaah di mesjid, mengikuti 
pengajian kitab kuning, menghafal al-Qur’an, mengikuti pembelajaran 
malam setelah shalat isya dan menghafal kosakata bahasa asing setelah 
shalat shubu samapai Jam 05.45. semuanya itu dapat berjalan lancar 
karena adanya hukuman yang diterapkan kepada santri. 11 
 
Dari hasil wawanacara tiga wali kelas di atas dengan penulis semuanaya 
mengatakan bahwa hukuman itu sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar 
peserta didik. Sehingga penulis tidak lupa pula mealakukan wawancara dengan 
Santri. Santri tersebut mengatakan bahwa: 
Hukuman itu sangat bagus diterapkan d MTs. Putra II karena di MTs. 
Putra II banyak sekali program yang harus kami ikuti tidak sama dengan 
MTs. Putra I. Sehingga diterapkannya hukuman, kami bersungguh-
sungguh melakukannya disebabkan takut dikeluarkan dari sekolah dan 
ternyata program-program itu sangat bermanfaat misalnya kami dilatih 
ceramah di depan orang banyak sehingga apabila di masyarakat nantinya 
kita sudah berani tampil untuk berbicara. Apalagi pada saat ini ada santri 
                                                            
9Misbahuddin, wali Kelas VIII Unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, tanggal 
16 Mei 2013 
10Ismail Saleng, wali kelas IX unggulan, wawancara oleh penulis di Sengkang, Tangal 
16Mei 2013 
11Ahmad Rudi, wali Kelas VII Unggulan, wawancara oleh Penulis di Sengkang, tanggal 
16 Mei 2013 
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pernah dikeluarkan dari madrasah disebabkan tidak bisa mengikuti dan 
mematuhi tata tertib atau aturan yang ada. Sehingga kami mengambil 
pembelajaran dari situ.12 
 
Hasil wawancara di atas senada dengan yang dikatakan dengan zulkifli 
Bahwa hukuman itu sangat bagus diterapkan. Karena sangat berpengaruh 
terhadap kedisiplinan belajar kami. Namun kadang teman-teman kalau 
diberikan peringatan pertama dia masih menganggap remeh akan tetapi 
pada saat dikirimkan surat kepada kedua orang tuanya baru dia berubah 
karena memang di MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
hukuman itu bertahap-tahap. Pelanggaran pertama teguran atau arahan. 
Kedua dilaporkan kepada orang tua santri untuk melakukan perjanjian 
(teguran tertulis) dan yang ketiga apabila masih melanggar maka 
dikeluarkan dari madrasah.13 
 
Dari hasil angket dan wawncara di atas, maka penyusun mengambil 
kesimpulan bahwa hukuman itu sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar 
santri. Namun, apabila seorang pendidik ingin menjatuhkan hukuman kepada 
santri seharusnya memberikan hukuman yang bersifat edukatif atau mendidik. 
Seorang pendidik pula apabila mendapatkan santri melakukan pelanggran jangan 
langsung diberikan hukuman, tetapi harus melalui beberapa tahap sebagaimana 
yang tercantum dalam tata tertib, yaitu arahaan, kemudian peringatan tertulis, dan 
dikeluarkan dari madrasah berdasrkan hasil musyawarah dari pembina dan 
pimpinan pondok pesantren. 
 
                                                            
12Muh Rifki, Santri Kelas VIII Unggulan, wawanacara oleh Penulis di Sengkang, tanggal 
16 Mei 2013  
13Zulkifli, Santri Kelas VII unggulan, wawanacara Oleh Penulis di Sengkang, tanggal 16 
Mei 2013.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang 
dilakukan dan melakukan analisis data, serta menyangkut hal-hal berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan kesimpulan 
pokok dari apa yang telah diuraikan  sebagai penegasan dan dilengkapi dengan 
saran-saran. Oleh sebab itu kesimpulan penulis dari seluruh isi skripsi ini dapat 
dilihat pada uraian berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan anatara hukuman dengan kedisiplinan 
belajar santri MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan 
bahwa r hitung (1) dan r tabel  (0,381). ketentuannya bila r hitung lebih kecil 
dari r tabel, maka Ho diterima, dan Ho ditolak. Tapi sebaliknya r hitung lebih 
besar dari r tabel (rh  rt) maka Ha diterima. Ternyata r hitung lebih besar 
dari r tabel. dengan demikian terdapat pengaruh yang positif antara hukuman 
terhadap kedisiplinan belajar peserta didik di MTs. Putra II Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo serta diperkuat dengan hasil 
wawancara kepada wali kelas unggulan dan santri kelas unggulan. 
2. MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo telah 
menerapkan hukuman atau sanksi bagi pelajar yang melanggar peraturan/tata 
tertib, namun kebanykan hukuman yang diterapkan bersifat mendidik, agar 
nantinya hukuman tersebut dapat digunakan santri di kemudian hari dan hasil 
hukuman tersebut bermanfaat bagi santri, misalnya menghafalan al-Qur’an, 
kosa kata bahasa Arab dan Inggris yang diberikan kepada santri yang 
melakukan pelanggaran. Dengan diterapkannya hukuman, maka akan 
menciptakan kedisiplinan bagi santri atau pelajar. 
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B. Saran-saran 
1. Diharapakn kepada kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan usahanya 
dalam mengadakan fasilitas yang diperlukan di sekolah serta perhatian kepada 
usaha peningkatan kedisiplinan santri baik melalui pemberian hukuman 
maupun proses-proses yang lain. 
2. Diharapkan kepada guru untuk memberikan pengawasan dan pemberian 
hukuman yang lebih konsisten agar santri berpikir untuk melanggar tata tertib 
yang ada. Mudah-mudahan guru juga tidak hanya mengadakan hukuman santri, 
teatapi mencari cara-cara yang lain atau metode-metode yang lebih efisien dan 
baik yang bisa membuat hubungan santri dengan pendidik lebih dekat. 
3. Diharapkan kepada seluruh santri agar lebih berhati-hati untuk tidak 
melakukan pelanggaran, karena hal ini dapat merugikan anda maupun santri 
lainnya. Tingkatkan kualitas belajar anda agar kelak dapat menjadi orang 
berguna bagi Agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Amin 
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Tata Tertib 
MTs. Putra II Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo 
I. Kegiatan Intrakurikuler 
a. Masuk Sekolah. 
b. Siswa harus datang di sekolah 10 menit sebelum pelajaran dimulai. 
c. Petugas piket harus datang di sekolah 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai. 
d. Siswa masuk kelas dengan tertib dan tenang setelah bel jam pelajaran 
pertama dibunyikan. 
e. Siswa memberi hormat kepada Bapak/Ibu guru jam pelajaran pertama 
dipimpin oleh ketua kelas.   
f. Siswa yang terlambat datang tidak diperkenankan masuk kelas 
mengikuti mata pelajaran kecuali ada surat izin masuk kelas dari guru 
piket. 
II. Waktu pelajaran 
a. Sebelum pelajaran dimulai, siswa harus siap menerima pelajaran yang 
akan disampaikan. 
b. Siswa yang meninggalkan kelas lebih dari 10 menit tanpa alasan yang 
jelas atau tanpa izin maka dinyatakan alpha. 
III. Kelengkapan Catatan pelajaran, tugas PR/LKS dan Ulangan Harian 
IV. Upacara bendera 
a. Siswa kelas VII,VIII dan IX harus mengikuti upacara bendera/ apel. 
V. Pakaian 
a. Siswa harus memakai seragam sekolah sesuai dengan peraturan yang 
ditetapkan oleh sekolah. 
VI. Kegiatan Osis dan Ekstrakurikuler 
a. Siswa harus mengikuti kegiatan OSIS dan kegiatan ekstrakurikuler 
secara aktif sesuai dengan program sekolah bidang kesiswaan, baik 
dari guru maupun dari pembina pesantren. 
VII. Sanksi- sanksi 
a. Peringatan lisan oleh tenaga kependidikan yang menemukan 
pelanggaran tersebut. 
b. Peringatan tertulis dari guru BK atau Kepala Madrasah. 
c. Dikeluarkan dari sekolah oleh Kepala Madrasah berdasarkan rapat 
pimpinan. 
Dari tata tertib di atas, dijadikan aturan atau batasan-batasan bagi santri 
dalam kehidupan di lingkungan pesantren, baik yang berkaitan dengan aspek 
kehidupan sosial, maupun aspek kehidupan keagamaan. 
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